
Volume 8 Issue 3 (2023) Pages 326 – 341 
Jurnal Mirai Management 
ISSN : 2598-8301 (Online) 
 

Studi Fundamental Intensi  Cashless Society Pada Millennials…. 

Studi Fundamental Intensi  Cashless Society Pada 
Millennials Dan Post Millennials Indonesia 

Syarief Dienan Yahya1, Yogi Hady Afrizal2, Muhammad Fachrul Salam3 
 
1 Program Studi Kewirausahaan, Institut Teknologi dan Bisnis Kalla  
2,3 Program Studi Bisnis Digital, Institut Teknologi dan Bisnis Kalla 

 
Abstrak 
Perkembangan transaksi ekonomi keuangan digital telah mengalami pertumbuhan yang sangat 
pesat kemudian mengantarkan alat transaksi keuangan konvensional pada ujung masanya. 
Beberapa pakar bersepakat bahwa Indonesia saat ini tengah berada pada ambang gerbang 
“kiamat uang kertas“ dan peralihan pola perilaku masyarakat Indonesia untuk mengarah pada 
cashless society. Penelitian ini akan mengembangkan model UTAUT yang dimodifikasi dalam 
menilai perilaku intensi penggunaan transaksi elektronik pada generasi Millennials dan Post 
Millennials Indonesia. Penelitian ini melibatkan 218 responden yang merupakan orang yang 
lahir pada rentang tahun 1980 sampai dengan tahun 2000 dan aktif bertransaksi menggunakan 
pembayaran elektronik  e-money minimal 5 kali dalam kurun waktu sebulan terakhir. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel Performance Expectancy, Effort Expectancy, dan Social 
Influence berpengaruh signifikan dan variabel Facilitating Conditions tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Continuance Intention. Variabel Gender tidak dapat memoderasi pengaruh 
semua variabel independen terhadap  Continuance Intention, kecuali Social Influence. Variabel 
Trust tidak dapat memoderasi pengaruh semua variabel independen terhadap Continuance 
Intention, kecuali Performance Expectancy dan Social Influence. 
Kata Kunci: Cashless Society; e-money; Electronic Payment; Millennials; Post Millennials 
 
Abstact:  
The development of digital financial economic transactions has experienced very rapid growth 
and then ushered in conventional financial transaction tools at the end of their time. Several 
experts agree that Indonesia is currently on the verge of a "paper money apocalypse" and a 
shift in the behavior patterns of Indonesian society towards a cashless society. This research 
will develop a modified UTAUT model in assessing the intention behavior of using electronic 
transactions in the Indonesian Millennials and Post Millennials generation. This research 
involved 218 respondents who were people born between 1980 and 2000 and actively made 
transactions using e-money electronic payments at least 5 times in the last month. The 
research results show that the variables Performance Expectancy, Effort Expectancy, and 
Social Influence have a significant effect and the Facilitating Conditions variable does not have 
a significant effect on Continuance Intention. The Gender variable cannot moderate the 
influence of all independent variables on Continuance Intention, except Social Influence. The 
Trust variable cannot moderate the influence of all independent variables on Continuance 
Intention, except Performance Expectancy and Social Influence. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan transaksi ekonomi keuangan digital telah mengalami pertumbuhan yang sangat 

pesat sepanjang tahun 2022. Dalam rilisnya Bank Indonesia mengungkapkan bahwa nilai dari 

transaksi uang elektronik pada akhir tahun 2022 mencapai angka Rp 399,6 triliun atau 

bertumbuh sebesar 30,84% dibandingkan tahun 2021 dan diprediksi akan meningkat signifikan 

di tahun berikutnya (Bank Indonesia, 2023). Sementara itu, nilai dari transaksi digital banking 

pada tahun 2022 menembus angka Rp 52.545,8 triliun atau mengalami pertumbuhan 28,72%, 

angka ini diprediksi akan terus bertumbuh hingga mencapai Rp 64.175,1 triliun ditahun 2023 

(Bank Indonesia, 2023). Fenomena  ini kemudian telah mengantarkan alat transaksi keuangan 

konvensional pada ujung masanya. Beberapa pakar baik dari akademisi dan kalangan profesional 

bersepakat bahwa Indonesia saat ini tengah berada pada ambang gerbang “kiamat uang kertas“ 

dan peralihan pola perilaku masyarakat Indonesia untuk mengarah pada cashless society semakin 

nyata. Sampai saat ini perkembangan teknologi telah membawa kita menghadapi era baru dalam 

cara bertransaksi dengan memungkinkan melakukannya secara online (Acheampong et al., 2017). 

cashless society atau masyarakat tanpa uang tunai adalah konsep di mana transaksi keuangan 

dilakukan secara digital tanpa melibatkan uang tunai. Di Indonesia, wacana cashless society mulai 

diperbincangkan sejak beberapa tahun terakhir ini. Salah satu faktor yang mendorong munculnya 

wacana cashless society di Indonesia adalah semakin berkembangnya teknologi dan penetrasi 

internet yang semakin luas di masyarakat. Hal ini memungkinkan masyarakat untuk melakukan 

transaksi secara digital dengan mudah dan cepat. Selain itu, pemerintah Indonesia juga 

mendukung upaya untuk mendorong cashless society melalui program Gerakan Nasional Non-

Tunai (GNNT) yang diluncurkan pada tahun 2014. Program ini bertujuan untuk meningkatkan 

penggunaan pembayaran non-tunai di Indonesia melalui berbagai insentif dan promosi. Adopsi 

cashless society juga diharapkan dapat mengurangi biaya dan risiko yang terkait dengan 

penggunaan uang tunai, seperti biaya cetak uang dan risiko keamanan saat membawa uang tunai. 

Namun, terdapat juga beberapa kendala yang perlu diatasi dalam membangun cashless society di 

Indonesia, seperti minimnya infrastruktur digital di beberapa daerah, rendahnya literasi finansial 

masyarakat, dan masih perlunya dukungan dan regulasi dari pemerintah dan sektor perbankan. 

TINJAUAN TEORETIS 

Topik penelitian mengenai cashless society sebagai dampak dari kemajuan teknologi dalam 

kehidupan bermasyarakat sehari-hari telah mengemuka dalam beberapa tahun belakangan yang 

memicu perhatian dari berbagai kalangan peneliti ilmu-ilmu sosial (de Sena Abrahão et al., 2016). 

Lebih lanjut, topik mengenai keberlanjutan penggunaan teknologi electronic payment semakin 

popular dan menarik perhatian peneliti – peneliti secara signifikan sejak tahun 2017 (Cao & Niu, 

2019; Garcia et al., 2019; Huang, 2020; Ofori et al., 2017; Yahya & Yulianto, 2019). Dimana riset 



Jurnal Mirai Management, Volume 8 Issue 3 (2023)  327  

Studi Fundamental Intensi  Cashless Society Pada Millennials…. 

terkait telah menguji mengenai variabel continuance intention dalam berbagai kajian terkait 

internet dan layanannya (Asnakew, 2020; Choi et al., 2019; Khwaldeh, 2020; Mensah et al., 2020), 

yang mana variabel continuance intention dalam penelitian ini akan difokuskan untuk pengujian 

terhadap electronic payment generasi Millennials dan Post Millennials di Indonesia. Beberapa 

penelitian yang telah dilakukan untuk mencoba menjelaskan perilaku pengadopsian transaksi 

elektronik di masyarakat. Model pendekatan UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology) telah dikembangkan oleh beberapa peneliti sebagai pendekatan paling mutakhir 

dalam menjelaskan fenomena penerimaan pengguna terhadap sebuah teknologi sebagai bagian 

dari salah satu percabangan dari teori technology acceptance yang dapat digunakan. Penelitian 

terkini menunjukkan bahwa model UTAUT menjadi semakin popular dan menjadi pengembangan 

dari integrasi empat model teori penerimaan dan penggunaan teknologi sebelumnya yang terdiri 

dari Technology Acceptance Model (TAM), Theory of Planned Behavior (TPB), Innovation 

Diffusion Theory (IDT), dan Social Cognitive Theory (SCT) (Venkatesh et al., 2003) , dimana dalam 

penelitian ini model UTAUT akan digunakan dalam menganalisis intensi penggunaan transaksi 

elektronik pada generasi Millennials dan Post Millennials Indonesia sebagai manifestasi cashless 

society di masa depan. Model UTAUT ini menggunakan empat konstruk untuk mengukur intensi 

keperilakuan dan penggunaan aktual dari teknologi antara lain 1) effort expectancy (atau 

complexity and perceived ease of use), 2) facilitating conditions (atau perceived behavioral control), 

3) performance expectancy (atau perceived usefulness and relative advantage), dan 4) social 

influence (atau the subjective norm) (de Sena Abrahão et al., 2016; Foster, Saputra & Grabowska, 

2020; Thakur  & Srivastava, 2014). Dalam perkembangannya ketiga konstruk model UTAUT 

tersebut akan mempengaruhi behavioral intention, dan sisanya facilitating conditions dan 

behavioral intention akan mengevaluasi penggunaan teknologi (Junadi, 2015). Penggunaan model 

UTAUT ini berfokus menerangkan bagaimana penggunaan teknologi akan diiringi dengan 

harapan dari penggunanya dalam meningkatkan efektivitasnya, kemudahannya untuk dipelajari 

dan peran dari lingkungan pengguna yang akan membuat suatu teknologi dapat diterima, dan 

pada akhirnya akan dilakukan langkah-langkah perbaikan untuk meningkatkan utilitas 

penggunaannya (Maillet, Mathieu & Sicotte, 2015). Berdasarkan uraian dan hasil temuan dari 

penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka gambaran kerangka teoritis dalam penelitian 

ini dapat diilustrasikan sebagai berikut:  
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini populasi yang ditarget adalah seluruh generasi Millennials dan Post 

Millennials Indonesia. Generasi Millennials yang dimaksud merupakan orang lahir pada rentang 

tahun 1980 sampai dengan 1990 dan Post Millennials yang dimaksud merupakan orang yang lahir 

pada rentang tahun 1991 sampai dengan 2000 (18). Lebih lanjut metode penarikan sampel dalam 

penelitian ini akan menggunakan teknik purposive sampling dimana target responden dalam 

penelitian ini merupakan generasi Millennials dan Post Millennials Indonesia yang aktif 

bertransaksi menggunakan pembayaran elektronik minimal 5 kali kurun waktu sebulan terakhir, 

hal ini dimaksudkan agar responden penelitian dapat memberikan jawaban terhadap pertanyaan 

penelitian yang relevan dengan kondisi terkini yang dialaminya. Variabel dalam penelitian ini 

terdiri atas variabel Independen, variabel dependen dan variabel moderator. Variabel 

Independen dalam penelitian ini adalah UTAUT yang terdiri atas Performance expectancy, Effort 

expectancy, Social influence, Facilitating conditions sebagaimana yang telah dikembangkan 

(Venkatesh et al., 2003). Performance expectancy  didefinisikan sebagai utilitas yang dirasakan 

pengguna terkait dengan penggunaan pembayaran elektronik (Zhou, 2011). Effort expectancy 

adalah kemudahan penggunaan yang berkaitan dengan fitur teknis dari suatu sistem, dimana 

pengguna potensial akan lebih bersedia mengadopsi dan menerapkan sistem yang mudah 

digunakan dengan fitur teknis yang mudah dipahami (Chong, Chan & Ooi, 2012; Keong, Ramayah, 

Kurnia & Chiun, 2012; Lin & Nguyen, 2011; Phan, Tran, Hoang & Dang, 2020). Social influence 

merupakan kesan yang dirasakan seseorang dari orang lain yang telah menggunakan sebuah 

teknologi sehingga hal tersebut akan mempengaruhinya untuk mengikuti menggunakan 

teknologi tersebut (Kijsanayotin, Pannarunothai & Speedie, 2009). Facilitating conditions 

merupakan kondisi dimana pengguna mempercayai infrastruktur dan teknis yang tersedia 

mendukungnya dalam menggunakan sebuah teknologi (Escobar-Rodríguez & Carvajal-Trujillo, 

2014; Keong, Ramayah, Kurnia & Chiun, 2012). Variabel Dependen dalam penelitian ini 

merupakan Continuance Intention yang didefinisikan sebagai keinginan untuk tetap 



Jurnal Mirai Management, Volume 8 Issue 3 (2023)  329  

Studi Fundamental Intensi  Cashless Society Pada Millennials…. 

menggunakan teknologi pembayaran elektronik secara berkelanjutan. Variabel moderasi dalam 

penelitian ini terdiri atas Gender dan Trust yang dikonstukkan dengan tingkat besaran nominal 

transaksi yang dilakukan pengguna melalui pembayaran elektronik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Deskriptif 

Setelah dilakukan penyebaran kuesioner data responden dikumpulkan dan dikelompokkan 

berdasarkan karakteristik dari masing-masing. Sebanyak 218 responden telah berpartisipasi 

dalam pengisian kuesioner penelitian ini, dari total responden terdapat 82 orang responden 

berjenis kelamin Pria atau sebanyak 38% dari total responden, sisanya sebanyak 136 orang 

responden berjenis kelamin wanita atau sebanyak 62% dari total responden penelitian ini. 

Berdasarkan sebaran usia responden terdapat 55 orang responden yang berusia 23-28 tahun atau 

sekitar 25% dari total responden, 50% responden atau sebanyak 109 berada pada usia 29-34 

tahun, untuk rentang usia 35-40 tahun terdapat sebanyak 26 orang atau 12% dari total 

keseluruhan responden, serta sisanya sebanyak 28 orang atau 13% dari total keseluruhan 

responden berada pada rentang usia 41-43 tahun. Selanjutnya untuk tingkatan pendidikan 

mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan sarjana yaitu sebanyak 92 orang atau 

42% dari total keseluruhan responden, kemudian disusul dengan responden yang 

berlatarbelakang pendidikan SMA sebanyak 63 orang atau 29%, kemudian dilanjutkan dengan 

responden yang memiliki gelar magister setara sebanyak 49 orang atau 22%, sebanyak 11 orang 

berpendidikan Diploma tiga atau 5%, dan sisanya sebanyak 2% atau 3 orang responden memiliki 

latar belakang pendidikan doktor. Dari karakteristik pekerjaan mayoritas responden berasal dari 

profesi yang bergerak disektor swasta yaitu sebanyak 81 orang atau sebanyak 37% dari total 

responden, disusul dengan responden yang berprofesi sebagai mahasiswa sebanyak 34% atau 74 

orang, dilanjutkan dengan responden yang berprofesi melalui wirausaha sebanyak 19% atau 41 

orang, dan terakhir responden yang berprofesi sebagai Aparatur Sipil Negara sebanyak 10% atau 

22 orang. Berdasarkan lama menggunakan pembayaran elektronik semua responden penelitian 

menjawab bahwa mereka menggunakan metode pembayaran elektronik lebih dari 1 tahun 

terakhir. Responden mayoritas menjawab bahwa mereka telah menggunakan pembayaran 

elektronik lebih dari 5 tahun atau sebanyak 74 orang (34% dari total responden), disusul oleh 

responden yang menggunakan selama 3 tahun sebanyak 50 orang (23% dari total responden), 

kemudian responden yang menggunakan pembayaran elektronik selama 5 tahun sebanyak 31 

orang atau 14% dari keseluruhan responden, responden yang menggunakan pembayaran 

elektronik selama 2 tahun sebanyak 28 orang atau 13% dari keseluruhan responden, responden 

yang menggunakan pembayaran elektronik selama 1 tahun sebanyak 24 orang atau 11% dari 
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keseluruhan responden, dan sisanya sebanyak 5% atau 11 orang dari responden menjawab telah 

menggunakan pembayaran elektronik selama 4 tahun terakhir. Untuk nominal transaksi dalam 

sebulan terakhir mayoritas responden menjawab bahwa mereka telah melakukan transaksi 

senilai 1–5 juta rupiah sebanyak 70 orang atau 32% dari keseluruhan responden, selanjutnya 

responden yang telah bertransaksi di bawah 1 juta rupiah sebanyak 61 orang atau 28% dari total 

responden, selanjutnya responden yang telah bertransaksi senilai 5-10 juta rupiah sebanyak 55 

orang atau 25% dari total responden, dilanjutkan dengan responden yang telah bertransaksi 

senilai 10-50 juta rupiah sebanyak 28 orang atau 13% dari total responden, dan terakhir sisanya 

sebanyak 4 orang atau sebanyak 2% dari responden telah bertransaksi dengan nominal di atas 50 

juta rupiah.  

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Pengujian pertama dilakukan dengan evaluasi model pengukuran (outer model), pengujian ini 

terdiri atas uji validitas dan uji reliabilitas. Pengujian validitas dengan melihat kriteria pengujian 

Validitas Convergent dengan melihat nilai loading factor dari setiap indikator, dimana indikator 

dikatakan valid apabila memiliki nilai loading factor ≥ 0,70.  Berdasarkan hasil olahan data 

diketahui bahwa terdapat beberapa item indikator yang memiliki nilai loading factor di bawah 0,7 

seperti yang tampak pada Tabel 1. berikut ini. 

Tabel 1. Hasil Olah Data Nilai Loading Factor Indikator Variabel Penelitian 

Indikator Nilai Outer 
loadings Kesimpulan 

JK <- JK 1.000 Valid 
X1.1 <- X1 0,618 Tidak Valid 
X1.2 <- X1 0,162 Tidak Valid 
X1.3 <- X1 0,778 Valid 
X1.4 <- X1 0,813 Valid 
X2.1 <- X2 0,881 Valid 
X2.2 <- X2 0,908 Valid 
X2.3 <- X2 0,171 Tidak Valid 
X2.4 <- X2 0,361 Tidak Valid 
X3.1 <- X3 0,327 Tidak Valid 
X3.2 <- X3 0,511 Tidak Valid 
X3.3 <- X3 0,812 Valid 
X3.4 <- X3 0,85 Valid 
X4.1 <- X4 0,613 Tidak Valid 
X4.2 <- X4 0,048 Tidak Valid 
X4.3 <- X4 0,846 Valid 
X4.4 <- X4 0,911 Valid 

Y.1 <- Y 0,062 Tidak Valid 
Y.2 <- Y 0,82 Valid 
Y.3 <- Y 0,923 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data 
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dari tabel tersebut terdapat beberapa item indikator yang tidak dapat dimasukkan dalam model 

dan dilakukan estimasi kembali sehingga diperoleh model akhir seperti yang tampak pada 

Gambar 2 berikut ini. 

Gambar 2. Model Akhir Penelitian dalam SmartPLS 
 

Setelah dilakukan pengujian validitas, tahpaan selanjutnya akan dilanjutkan dengan pengujian 

reliabilitas. Hasil olahan data menggunakan SmartPLS menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha dari 

seluruh variabel yang terdapat didalam model lebih besar dari 0,7 dan juga nilai Average Variance 

Extracted (AVE) seluruh variabel lebih besar dari pada 0.5 sebagaimana yang tampak pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 2. Hasil Olah Data Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Average Variance Extracted 
(AVE) Kesimpulan 

Performance Expectancy (X1) 0.830 0.659 Reliabel 
Effort Expectancy (X2) 0.822 0.611 Reliabel 
Social Influence (X3) 0.746 0.594 Reliabel 
Facilitating Conditions (X4) 0.791 0.511 Reliabel 
Continuance Intention (Y) 0.821 0.627 Reliabel 

Sumber: Hasil Olah Data 

Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa nilai cross loading dari semua variabel memiliki 

nilai koefisien korelasi yang lebih besar dengan konstruk masing-masing dibandingkan dengan 

nilai koefisien korelasi indikator pada konstruk lainnya. Proses pengujian ini dilakukan dengan 

membandingkan nilai akar Average Variance Extracted (AVE) dan nilai koefisiean korelasi antara 

variabel, dimana nilai akar Average Variance Extracted (AVE) lebih besar nilai koefisiean korelasi 

antara variabel berarti bahwa syarat discriminant validity telah dipenuhi. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam model memiliki nilai akar Average Variance 
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Extracted (AVE) lebih besar nilai koefisiean korelasi antara variabelnya, secara rinci dapat dilihat 

pada tabel 3. berikut ini: 

Tabel 3. Hasil Olah Data Evaluasi Validitas Diskriminan 

Variabel nilai akar 
AVE 

Nilai Koefisien 
korelasi variabel Kesimpulan 

Performance Expectancy (X1) 0.772 0.462 discriminant validity terpenuhi 
Effort Expectancy (X2) 0.813 0.455 discriminant validity terpenuhi 
Social Influence (X3) 0.787 0.510 discriminant validity terpenuhi 
Facilitating Conditions (X4) 0.805 0.571 discriminant validity terpenuhi 
Continuance Intention (Y) 0.782 0.663 discriminant validity terpenuhi 
Sumber: Hasil Olah Data 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian selanjutnya dilanjutkan dengan evaluasi model stuktural (Inner Model) berkaitan 

dengan pengujian hipotesis yang telah dibangun sebelumnya yaitu untuk menguji pengaruh 

hubungan antara setiap variabel penelitian. Pengujian hipotesis akan dilakukan dengan melihat 

hasil perhitungan koefisien jalur dan perhitungan nilai R Square. Hubungan antara variabel dapat 

dilihat signifikansinya dari nilai t-statistic atau p-value yang diperoleh dari perhitungan output 

proses boostrapping pada software SmartPLS. Besaran pengaruh antara variabel dan interaksinya 

dengan variabel moderasi akan diukur dengan nilai koefisien jalur, dimana koefisien jalur yang 

memiliki nilai t-statistic lebih besar dari 1.96 atau memiliki nilai p-value kurang dari atau sama 

dengan 0.05 maka terdapat pengaruh yang signifikan di antara variabel. Hasil output dari 

SmartPLS dapat ditunjukkan melalui tabel berikut ini. 

Tabel 4. Hasil Olah Data nilai t-statistic dan p-value 

Hipotesis Arah 
Hubungan 

Nilai 
t-statistic 

Nilai 
P-value Kesimpulan 

H1 X1 -> Y 1.374 0.005 Signifikan 
H2 X2 -> Y 2.385 0.000 Signifikan 
H3 X3 -> Y 3.434 0.000 Signifikan 
H4 X4 -> Y 1.090 0.823 Tidak Signifikan 
H5 X1*Z1 -> Y 1.879 0.142 Tidak Signifikan 
H6 X2*Z1 -> Y 1.231 0.276 Tidak Signifikan 
H7 X3*Z1 -> Y 3.515 0.000 Signifikan 
H8 X4*Z1 -> Y 0.127 0.116 Tidak Signifikan 
H9 X1*Z2 -> Y 2.472 0.000 Signifikan 

H10 X2*Z2 -> Y 0.629 0.271 Tidak Signifikan 
H11 X3*Z2 -> Y 2.231 0.000 Signifikan 
H12 X4*Z2 -> Y 0.852 0.128 Tidak Signifikan 

Sumber: Hasil Olah Data 
 

Selanjutnya dilakukan analisa terhadap R2 dalam menggambarkan seberapa besar 

peranan sebuah variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Berdasarkan 

hasil output Smar tPLS diperoleh nilai R2 sebesar 0.672, hal ini menunjukkan bahwa variabel 
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Dependen dalam penelitian ini yaitu Continuance Intention (Y) dapat dijelaskan sebesar 67.2% 

oleh variabel independen yang terlibat dalam model, dan sedangkan sisanya sebesar 32.8% 

dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan di dalam penelitian ini. Nilai interpretasi 

R Square secara umum dapat dikategorikan antara lain 0.25 (Model Lemah), 0.50 (Model Sedang), 

0.75 (Model Kuat).  Berdasarkan hasil pengolahan diperoleh hasil bahwa pengaruh variabel 

Independen terhadap variabel dependen sebesar 67.2% memiliki pengaruh sedang. Berdasarkan 

hasil pengujian lebih lanjut ditemukan bahwa nilai indeks Goodness of Fit yang ditunjukkan 

melalui nilai Standardized Root Mean Square (SRMR) pada penelitian ini sebesar 0,073 yang 

berarti model dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria model fit. 

Pembahasan 

Pengaruh Performance Expectancy terhadap Continuance Intention (H1) 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara Performance Expectancy (X1) 

terhadap Continuance Intention (Y) memiliki nilai t-statistics lebih besar dari 1.96 yaitu sebesar 

1,374 dan nilai p-value kurang dari 0.05 atau sebesar 0.005. Dari hasil ini berarti bahwa variabel 

Performance Expectancy (X1) memiliki pengaruh secara langsung dan signifikan terhadap 

Continuance Intention (Y), sehingga H1 dinyatakan diterima. Sebagaimana yang telah 

dikemukakan sebelumnya bahwa Performance Expectancy didefinisikan sebagai utilitas yang 

dirasakan pengguna terkait dengan penggunaan pembayaran elektronik, hasil penelitian ini 

serupa yang dikemukakan oleh Qasim and Abu-Shanab (2016) yang menemukan bahwa 

Performance Expectancy merupakan prediktor signifikan terhadap adopsi penggunaan 

pembayaran elektronik, dimana dalam penelitian ini terlihat bahwa generasi Millennials dan Post 

Millennials jelas telah merasakan manfaat dari penggunaan sistem pembayaran elektronik 

sehingga mereka ingin terus menggunakan sistem pembayaran jenis ini dimasa mendatang 

(Continuance Intention).  

Pengaruh Effort Expectancy terhadap Continuance Intention (H2) 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara Effort Expectancy (X2) 

terhadap Continuance Intention (Y) memiliki nilai t-statistics lebih besar dari 1.96 yaitu sebesar 

2.385 dan nilai p-value kurang dari 0.05 atau sebesar 0.000. Dari hasil ini berarti bahwa variabel 

Effort Expectancy (X2) memiliki pengaruh secara langsung dan signifikan terhadap Continuance 

Intention (Y), sehingga H2 dinyatakan diterima. Sebagaimana yang telah dikemukakan 

sebelumnya bahwa Effort Expectancy merupakan kemudahan penggunaan yang berkaitan dengan 

fitur teknis dari suatu sistem, dimana pengguna potensial akan lebih bersedia mengadopsi dan 

menerapkan sistem yang mudah digunakan dengan fitur teknis yang mudah dipahami, hasil 

penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya (Goyal, Maity, Thakur & Srivastava, 

2013; Maillet, Mathieu & Sicotte, 2015; Riskinanto, Kelana & Hilmawan, 2017) yang menemukan 
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bahwa Effort Expectancy memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan pembayaran 

elektronik. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa generasi Millennials dan Post Millennials 

menganggap bahwa kemudahan fitur dari sistem pembayaran elektronik telah mengantarkan 

mereka untuk terus menggunakan pembayaran elektronik  dimasa mendatang.  

Pengaruh Social Influence terhadap Continuance Intention (H3) 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara Social Influence (X3) 

terhadap Continuance Intention (Y) memiliki nilai t-statistics lebih besar dari 1.96 yaitu sebesar 

3.434 dan nilai p-value kurang dari 0.05 atau sebesar 0.000. Dari hasil ini berarti bahwa variabel 

Social Influence (X3) memiliki pengaruh secara langsung dan signifikan terhadap Continuance 

Intention (Y), sehingga H3 dinyatakan diterima. Sebagaimana yang telah dikemukakan 

sebelumnya bahwa Social Influence merupakan kesan yang dirasakan seseorang dari orang lain 

yang telah menggunakan sebuah teknologi sehingga hal tersebut akan mempengaruhinya untuk 

mengikuti menggunakan teknologi tersebut, hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa 

penelitian sebelumnya (Junadi, 2015; Keong, Ramayah, Kurnia & Chiun, 2012). yang menemukan 

bahwa Social Influence memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan pembayaran 

elektronik. Penelitian ini lebih lanjut menemukan bahwa pengaruh dari lingkungan sosial seperti 

keluarga atau kolega telah mempengaruhi generasi Millennials dan Post Millennials untuk 

menggunakan sistem pembayaran elektronik dan akan terus membawa generasi Millennials dan 

Post Millennials untuk semakin dekat membawa kita dengan era Cashless Society.  

Pengaruh Facilitating Conditions terhadap Continuance Intention (H4) 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara Facilitating Conditions (X4) 

terhadap Continuance Intention (Y) memiliki nilai t-statistics lebih kecil dari 1.96 yaitu sebesar 

1.090 dan nilai p-value lebih besar dari 0.05 atau sebesar 0.823. Dari hasil ini berarti bahwa 

variabel Facilitating Conditions (X4) tidak memiliki pengaruh secara langsung dan tidak signifikan 

terhadap Continuance Intention (Y), sehingga H4 dinyatakan ditolak. Sebagaimana yang telah 

dikemukakan sebelumnya bahwa Facilitating Conditions merupakan kondisi dimana pengguna 

mempercayai infrastruktur dan teknis yang tersedia mendukungnya dalam menggunakan sebuah 

teknologi, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya  (Oh and Yoon, 

2014) yang menemukan bahwa Facilitating Conditions sebagai variabel yang berpengaruh 

langsung dan signifikan terhadap penggunaan sistem pembayaran elektronik. Secara langsung 

penelitian ini menunjukkan bahwa generasi Millennials dan Post Millennials di Indonesia 

menganggap infrastruktur yang sudah ada belum menunjangnya untuk menggunakan 

pembayaran elektronik, selain itu berdasarkan hasil penelitian ini Facilitating Conditions  
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merupakan satu-satunya variabel independen yang tidak berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan pembayaran elektronik. 

Gender memoderasi Pengaruh Performance Expectancy terhadap Continuance Intention 

(H5) 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara Performance Expectancy (X1) 

terhadap Continuance Intention (Y) melalui moderasi Gender memiliki nilai t-statistics lebih kecil 

dari 1.96 yaitu sebesar 1,879 dan nilai p-value lebih besar dari 0.05 atau sebesar 0.823. Dari hasil 

ini berarti bahwa variabel Performance Expectancy (X1) tidak memiliki pengaruh dan signifikan 

terhadap Continuance Intention (Y) melalui moderasi gender, sehingga H5 dinyatakan ditolak. 

Melalui hasil pengolahan data dalam penelitian ini terlihat bahwa variabel gender pada generasi 

Millennials dan Post Millennials tidak mampu memoderasi pengaruh Performance Expectancy 

terhadap Continuance Intention. Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa peran gender dalam 

melihat utilitas ataupun nilai kegunaan yang dirasakan pengguna terkait dengan penggunaan 

pembayaran elektronik baik oleh kelompok pria maupun wanita dari generasi Millennials dan Post 

Millennials memiliki persepsi yang sama terhadap keinginannya untuk terus menggunakan 

pembayaran elektronik  dimasa mendatang (Continuance Intention). 

Gender memoderasi Pengaruh Effort Expectancy terhadap Continuance Intention (H6) 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara Effort Expectancy (X2) 

terhadap Continuance Intention (Y) melalui moderasi Gender memiliki nilai t-statistics lebih kecil 

dari 1.96 yaitu sebesar 1,231 dan nilai p-value lebih besar dari 0.05 atau sebesar 0.276. Dari hasil 

ini berarti bahwa variabel Effort Expectancy (X2) tidak memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

Continuance Intention (Y) melalui moderasi gender, sehingga H6 dinyatakan ditolak. Melalui hasil 

pengolahan data dalam penelitian ini terlihat bahwa variabel gender pada generasi Millennials 

dan Post Millennials tidak mampu memoderasi pengaruh Effort Expectancy terhadap Continuance 

Intention. Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa peran gender dalam melihat kemudahan 

penggunaan sistem pembayaran elektronik dengan segala fiturnya yang mudah dipahami baik 

oleh kelompok pria maupun wanita dari generasi Millennials dan Post Millennials memiliki 

persepsi yang sama terhadap keinginannya untuk terus menggunakan pembayaran elektronik  

dimasa mendatang (Continuance Intention). 

Gender memoderasi Pengaruh Social Influence terhadap Continuance Intention (H7) 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara Social Influence (X3) 

terhadap Continuance Intention (Y) melalui moderasi Gender memiliki nilai t-statistics lebih besar 

dari 1.96 yaitu sebesar 3,515 dan nilai p-value lebih kecil dari 0.05 atau sebesar 0.000. Dari hasil 
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ini berarti bahwa variabel Social Influence (X3) memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

Continuance Intention (Y) melalui moderasi gender, sehingga H6 dinyatakan diterima. Melalui 

hasil pengolahan data dalam penelitian ini terlihat bahwa variabel gender pada generasi 

Millennials dan Post Millennials mampu memoderasi pengaruh Social Influence terhadap 

Continuance Intention. Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa peran gender dalam melihat kesan 

yang dirasakan dari orang lain yang telah menggunakan sebuah teknologi sehingga hal tersebut 

akan mempengaruhinya untuk mengikuti menggunakan sistem pembayaran elektronik baik dari 

keluarga atau teman di lingkungan sekitarnya, hasil penelitian menunjukkan kelompok pria dan 

wanita dari generasi Millennials dan Post Millennials memiliki pengaruh lingkungan sosial yang 

berbeda dalam membuat mereka memutuskan untuk terus menggunakan pembayaran elektronik  

dimasa mendatang (Continuance Intention). 

Gender memoderasi Pengaruh Facilitating Conditions terhadap Continuance Intention (H8) 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara Facilitating Conditions (X4) 

terhadap Continuance Intention (Y) melalui moderasi Gender memiliki nilai t-statistics lebih kecil 

dari 1.96 yaitu sebesar 1,127 dan nilai p-value lebih besar dari 0.05 atau sebesar 0.116. Dari hasil 

ini berarti bahwa variabel Facilitating Conditions (X4) tidak memiliki pengaruh dan signifikan 

terhadap Continuance Intention (Y) melalui moderasi gender, sehingga H7 dinyatakan ditolak. 

Melalui hasil pengolahan data dalam penelitian ini terlihat bahwa variabel gender pada generasi 

Millennials dan Post Millennials tidak mampu memoderasi pengaruh Facilitating Conditions 

terhadap Continuance Intention. Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa peran gender dalam 

mempercayai infrastruktur dan teknis yang tersedia dalam mendukung penggunaan pembayaran 

elektronik, baik oleh kelompok pria maupun wanita dari generasi Millennials dan Post Millennials 

memiliki persepsi yang sama untuk terus menggunakan pembayaran elektronik  dimasa 

mendatang (Continuance Intention). 

Trust memoderasi Pengaruh Performance Expectancy terhadap Continuance Intention (H9) 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara Performance Expectancy (X1) 

terhadap Continuance Intention (Y) melalui moderasi Trust memiliki nilai t-statistics lebih besar 

dari 1.96 yaitu sebesar 2.472 dan nilai p-value lebih kecil dari 0.05 atau sebesar 0.000. Dari hasil 

ini berarti bahwa variabel Performance Expectancy (X1) memiliki pengaruh dan signifikan 

terhadap Continuance Intention (Y) melalui moderasi Trust, sehingga H9 dinyatakan diterima. 

Melalui hasil pengolahan data dalam penelitian ini terlihat bahwa variabel Trust pada generasi 

Millennials dan Post Millennials mampu memoderasi pengaruh Performance Expectancy terhadap 

Continuance Intention. Dari hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa tingkat kepercayaan 

generasi Millennials dan Post Millennials terbangun dari utilitas ataupun nilai kegunaan yang 



Jurnal Mirai Management, Volume 8 Issue 3 (2023)  337  

Studi Fundamental Intensi  Cashless Society Pada Millennials…. 

dirasakan pengguna terkait dengan penggunaan pembayaran elektronik, hal ini jugasalah satu 

faktor membuat generasi Millennials dan Post Millennials ingin untuk terus menggunakan 

pembayaran elektronik  dimasa mendatang (Continuance Intention). 

Trust memoderasi Pengaruh Effort Expectancy terhadap Continuance Intention (H10) 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara Effort Expectancy (X2) 

terhadap Continuance Intention (Y) melalui moderasi Trust memiliki nilai t-statistics lebih kecil 

dari 1.96 yaitu sebesar 0.2629 dan nilai p-value lebih besar dari 0.05 atau sebesar 0.271. Dari hasil 

ini berarti bahwa variabel Effort Expectancy (X2) tidak memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

Continuance Intention (Y) melalui moderasi Trust, sehingga H10 dinyatakan ditolak. Melalui hasil 

pengolahan data dalam penelitian ini terlihat bahwa variabel Trust pada generasi Millennials dan 

Post Millennials tidak mampu memoderasi pengaruh Effort Expectancy terhadap Continuance 

Intention. Dari hasil ini dapat dinyatakan bahwa tingkat kepercayaan generasi Millennials dan Post 

Millennials terhadap fitur-fitur teknis dari sistem pembayaran elektronik yang mudah dipahami 

tidak berpengaruh terhadap keputusan mereka untuk tetap menggunakan pembayaran 

elektronik  dimasa mendatang (Continuance Intention). 

Trust memoderasi Pengaruh Social Influence terhadap Continuance Intention (H11) 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara Social Influence (X3) 

terhadap Continuance Intention (Y) melalui moderasi Trust memiliki nilai t-statistics lebih besar 

dari 1.96 yaitu sebesar 2.231 dan nilai p-value lebih kecil dari 0.05 atau sebesar 0.000. Dari hasil 

ini berarti bahwa variabel Social Influence (X3) memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

Continuance Intention (Y) melalui moderasi Trust, sehingga H10 dinyatakan diterima. Melalui hasil 

pengolahan data dalam penelitian ini terlihat bahwa variabel Trust pada generasi Millennials dan 

Post Millennials mampu memoderasi pengaruh Social Influence terhadap Continuance Intention. 

Dari hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa tingkat kepercayaan generasi Millennials dan 

Post Millennials yang terbangun dari kesan yang dirasakan dari orang lain yang telah 

menggunakan sebuah teknologi sehingga hal tersebut akan mempengaruhinya untuk mengikuti 

menggunakan sistem pembayaran elektronik baik dari keluarga atau teman di lingkungan 

sekitarnya, dan hal ini juga salah satu faktor membuat generasi Millennials dan Post Millennials 

ingin untuk terus menggunakan pembayaran elektronik  dimasa mendatang (Continuance 

Intention). 

 

Trust memoderasi Pengaruh Facilitating Conditions terhadap Continuance Intention (H12) 
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Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa hubungan antara Facilitating Conditions (X4) 

terhadap Continuance Intention (Y) melalui moderasi Trust memiliki nilai t-statistics lebih kecil 

dari 1.96 yaitu sebesar 0.852 dan nilai p-value lebih besar dari 0.05 atau sebesar 0.128. Dari hasil 

ini berarti bahwa variabel Facilitating Conditions (X4) tidak memiliki pengaruh dan signifikan 

terhadap Continuance Intention (Y) melalui moderasi Trust, sehingga H12 dinyatakan ditolak. 

Melalui hasil pengolahan data dalam penelitian ini terlihat bahwa variabel Trust pada generasi 

Millennials dan Post Millennials tidak mampu memoderasi pengaruh Facilitating Conditions 

terhadap Continuance Intention. Dari hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa fasilitas dan 

infrastruktur teknis yang tersedia tidak menunjang tingkat kepercayaan generasi Millennials dan 

Post Millennials terhadap penggunaan pembayaran elektronik, dan hal ini bukan merupakan 

faktor yang membuat mereka memutuskan untuk terus menggunakan pembayaran elektronik  

dimasa mendatang (Continuance Intention). 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait Intensi Cashless Society pada Millennials dan 

Post Millennials Indonesia yang telah dijelaskan sebelumnya,  maka dari penelitian ini dapat 

disusun beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai R2 yang didapatkan dari model penelitian sebesar R2 sebesar 0.672 atau setara dengan 

67.2% yang berarti bahwa variabel Dependen dalam penelitian ini yaitu Continuance 

Intention (Y) dapat dijelaskan sebesar oleh variabel independen yang terlibat dalam model, 

dan sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan di dalam 

penelitian ini. Lebih lanjut lagi, model yang diajukan dalam penelitian ini telah memenuhi 

kriteria Goodness of Fit. 

2. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel independent yang berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yang terdiri atas Performance Expectancy, Effort Expectancy, 

dan Social Influence. Selanjutnya terdapat satu variabel yang tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu Facilitating Conditions. 

3. Variabel gender sebagai moderating variabel yang dimasukkan dalam penelitian ini hanya 

mampu memoderasi satu variabel dependen yaitu Social Influence, dan tidak mampu 

memoderasi pengaruh ketiga variabel independen sisanya yaitu Performance Expectancy, 

Effort Expectancy, Facilitating Conditions. 

4. Variabel Trust sebagai moderating variabel yang dimasukkan dalam penelitian ini hanya 

mampu memoderasi dua variabel independen yaitu Performance Expectancy dan Social 

Influence, dan sisanya tidak mampu memoderasi dua variabel independen lainnya yaitu 

Effort Expectancy dan Facilitating Conditions. 
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